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Abstract

Changes in vegetation cover and increasing land surface temperature (LST) are critical
environmental issues, particularly in tropical regions vulnerable to land-use change. This study
analyzes changes in the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) and LST, and
examines their spatio-temporal relationship in Lokpaikat Sub-district, Tapin Regency. The
research uses Landsat 5 TM (2009) and Landsat 8 OLI/TIRS (2016 and 2024) imagery
processed via Google Earth Engine. Image processing involves creating median composites
from the two best dates each year to reduce cloud effects. NDVI is calculated using the NIR and
RED bands, while LST estimation follows a multi-step process: conversion of thermal radiance
(L), calculation of Brightness Temperature (BT), vegetation fraction (Pv), and surface
emissivity (g). The final LST in Celsius is derived from BT and ¢. Statistical analysis uses pixel-
based simple linear regression with Pearson’s correlation coefficient, coefficient of
determination (R?), and p-value for significance testing. The results show a decrease in dense
vegetation area from 8,280.05 hectares (2009) to 8,080.52 hectares (2024), accompanied by a
significant rise in average LST from 22.50°C to 25.21°C. Pearson correlation between NDVI
and LST reveals a very strong and significant negative relationship with r-values of -0.9265
(2009), -0.9993 (2016), and -0.9989 (2024), all with p-values < 0.001. These findings indicate
that deforestation strongly contributes to land surface temperature increase, emphasizing the
importance of remote sensing in environmental monitoring and sustainable land-use planning.
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PENDAHULUAN

Vegetasi berperan penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, diantaranya mengatur
suhu mikro, siklus air hingga menjaga dari erosi (Lailati, 2021). Kesehatan dan kerapatan vegetasi dapat
dianalisis melalui teknologi penginderaan jauh, salah satunya menggunakan indeks vegetasi seperti
normalized difference vegetation index (NDVI) (Safitri, dkk., 2023). Indeks ini sangat sensitif terhadap
kondisi klorofil, sehingga bisa menunjukkan tingkat kerapatan vegetasi serta menjadi indikator
perubahan penutup lahan dari waktu ke waktu (Rafsanjani & Papilaya, 2024). Dalam konteks perubahan
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lingkungan, NDVI berperan dalam memantau dampak dari alih fungsi lahan, deforestasi dan perubahan
penggunaan lahan lainnya yang berdampak terhadap kerapatan vegetasi (Ruuhulhaq & Setianingrum,
2024). Seiring dengan perubahan tutupan vegetasi, terjadi pula perubahan suhu permukaan lahan atau
land surface temperature (LST) (Mulyana, dkk., 2023). LST adalah parameter penting dalam
memahami kondisi suhu suatu wilayah yang berpengaruh pada kenyamanan termal, ketersediaan air,
dan bahkan produktivitas lahan (Sahputra, 2024). Daerah yang mengalami penurunan kerapatan vegetasi
cenderung menunjukkan peningkatan LST, karena hilangnya evaporasi dan teduhan yang dimiliki oleh
vegetasi. Kondisi ini menyebabkan peningkatan radiasi matahari yang diserap oleh permukaan tanah
atau bangunan sehingga meningkatnya suhu permukaan (Wibisono, dkk., 2023). Hubungan antara
NDVI dengan LST cenderung bersifat negatif dalam artian ketika nilai NDVI menurun, maka LST
cenderung meningkat dan sebaliknya (Ridha, dkk., 2025).

Kecamatan Lokpaikat yang berada di bagian Utara Kabupaten Tapin merupakan salah satu
wilayah yang mengalami dinamika perubahan penggunaan lahan dalam 15 tahun terakhir. Peningkatan
kegiatan pembangunan, konservasi lahan pertanian, dan pembukaan lahan pertambangan menjadi
faktor-faktor yang dapat mengubah karakteristik vegetasi dan suhu permukiman di wilayah tersebut
(Yuniarti, dkk., 2022). Namun demikian, hingga saat ini belum banyak kajian ilmiah yang secara khusus
meneliti perubahan NDVI dan LST secara spasial-temporal di kecamatan tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan suatu penelitian yang tidak hanya menggambarkan kondisi terkini, tetapi juga menganalisis
perubahan dalam rentan waktu tertentu untuk memberikan pemahaman yang lebih lanjut terhadap
dinamika lingkungan setempat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kandel et al., (2022) dan Saragih,
dkk. (2024), menunjukkan bahwa hubungan antara NDVI dan LST dapat digunakan sebagai indikator
terjadinya deforestasi dan efek urban heat island (UHI) khususnya pada wilayah urban maupun semi
urban. Hasil olah data di Kecamatan Lokpaikat menunjukkan terjadi deforestasi lahan yang cukup besar
yaitu seluas 1,242.19 ha dari tahun 2009 hingga 2024. Secara rinci, deforestasi pada periode 2009 hingga
2016 tercatat seluas 868.44 ha, dan pada periode 2016 hingga 2024 seluas 858.53 ha. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perubahan NDVI dan LST di Kecamatan Lokpaikat,
Kabupaten Tapin pada tahun 2009, 2016, dan 2024, serta mengkaji hubungan antara keduanya
berdasarkan analisis citra landsat multitemporal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan yang berkelanjutan.

Tabel 1. Data Deforestasi Lahan Kecamatan Lokpaikat, Kabupaten Tapin

Tidak Ada Deforestasi Vegetasi Pertumbuhan
Tahun

Perubahan (ha) Tetap (ha)  Vegetasi (ha)
2009-2024 154.43 1,242.19 8,294.89 321.46
20092016 193.22 868.44 8,608.64 282.67
20162024 538.08 858.53 8,092.77 523.58

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada wilayah Kecamatan Lokpaikat, yang terletak di bagian utara
Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan Selatan. Secara geografis, wilayah ini berada pada Koordinat 2°
54’ 14.61" LS dan 115° 12’ 29.29" BT. Kecamatan Lokpaikat memiliki karakteristik wilayah yang
bervariasi, sebagian wilayah didominasi oleh kawasan pertanian, semak-semak, area permukiman dan
pertambangan. Area ini juga mengalami perubahan tutupan lahan, sehingga menjadikan wilayah ini
relevan untuk dilakukan analisis dari aspek kerapatan vegetasi (NDVI) dan perubahan suhu permukaan
tanah (LST). Penelitian ini menggunakan rentang waktu 2009, 2016 dan 2024 dengan melihat aspek
perkembangan wilayah dan alih fungsi lahan. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Citra Landsat Kecamatan Lokpaikat, Kabupaten Tapin (Citra Landsat, USGS, 2025).

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif spasial dengan metode deskriptif untuk
mengetahui hubungan antara vegetasi dan suhu permukaan lahan melalui analisis citra satelit landsat
secara multitemporal. Jenis data yang digunakan adalah data citra satelit multispektral dari sensor
Landsat. Citra tahun 2009 diperoleh dari Landsat 5 TM, sedangkan untuk tahun 2016 dan 2024
digunakan Landsat 8 OLI/TIRS. Sumber data diperoleh melalui platform Google Earth Engine (GEE)
yang menyediakan akses terbuka terhadap koleksi citra satelit landsat (Rakuasa & Pertuack, 2023). Data
dibatasi maksimal 2 citra dengan komposit median selama periode tahun tersebut, agar mengurangi
gangguan awan dan mengambil citra dengan indeks vegetasi tertinggi selama satu tahun. Adapun
tanggal citra satelit yang diambil ditampilkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Tanggal Pengambilan Citra Satelit Landsat

Tahun  Tanggal Citra 1 Tanggal Citra 2 Sensor
2009 10/07/2009 07/05/2009 Landsat 5 TM
2016 29/07/2016 08/04/2016 Landsat 8 OLI
2024 17/06/2024 19/07/2024 Landsat 8 OLI

Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan untuk mendapatkan informasi mengenai
kondisi vegetasi (NDVI) dan juga suhu permukaan lahan (LST) serta mengkaji hubungan antara
keduanya. Tahap pengerjaan dijelaskan sebagai berikut:
e Pra-proses
Tahap awal yang dilakukan adalah dengan filter awan (cloud masking) menggunakan data
kualitas piksel (QA Pixel) agar hanya piksel bersih yang digunakan dalam analisis (Sinabutar et
al., 2020), pada tahap ini juga memilih 2 citra dengan kondisi awan paling sedikit untuk
dilakukan komposit median agar mendapatkan nilai median dari citra tersebut. Selanjutnya
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dilakukan pemotongan wilayah berdasar AOI dalam penelitian ini yaitu Kecamatan Lokpaikat,
Kabupaten Tapin.

e Perhitungan NDVI
NDVI digunakan untuk mengidentifikasi kondisi kerapatan vegetasi dari citra satelit. Adapun
Rumus NDVI adalah:

(NIR-RED)

NDVI = (NIR+RED)

(Jabal et al., 2022). . ..o e e, (1)

Band yang digunakan:
a. Landsat5
- NIR = Band 4
- RED =Band 3
b. Landsat 8
- NIR =Band 5
- RED =Band 4
Hasil NDVI memiliki rentan nilai -1 sampai +1. Semakin tinggi nilai NDVI, maka
semakin lebat vegetasinya. Klasifikasi nilai NDVI menurut Kadi (1999) dalam (Fanela, dkk.,
2024) pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi NDVI (Kadi, 1999)

Kelas Rentang NDVI Keterangan

1 <0.0001 Tidak Bervegetasi

2 0.0001 - 0.1 Vegetasi Sangat Jarang
3 0.1-0.2 Vegetasi Jarang

4 02-03 Vegetasi Sedang

5 03-04 Vegetasi Lebat

6 >04 Vegetasi Sangat Lebat

e Perhitungan Brightness Temperature (BT)
BT adalah suhu radiasi permukaan yang direkam oleh sensor satelit. Rumus perhitungannya
adalah:

K2
BT = —p— 52021) e 2
m (§+1) (Suwarsono et al., 2021) )

Keterangan:
- LA: nilai radiansi dari band termal
- Kl dan K2: konstanta kalibrasi dari metadata
- Band termal:
o Landsat 5: Band 6
o Landsat 8: Band 10
e Perhitungan Fraksi Vegetasi (Pv)
Fraksi Vegetasi adalah proporsi vegetasi pada suatu piksel, perhitungan Pv menggunakan
rumus:

Pv =

( NDVI-NDVImin )2
NDVImax—NDVImin)
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Nilai NDVInin dan NDVInax diperoleh dari masing-masing nilai NDVI tahunan.

e Perhitungan Emisivitas Permukaan (g)
Emisivitas merupakan faktor penting dalam konversi suhu radiasi ke suhu permukaan nyata.
Untuk mendapatkan nilai € bisa dihitung menggunakan persamaan dibawah:

£=0.004 xPv+0.986 (Anisa ef al., 2021) oo (4)

Nilai € digunakan untuk proses perhitungan LST.

e Perhitungan Land Surface Temperature (LST)
LST menunjukkan nilai aktual dari permukaan tanah. LST menghasilkan nilai suhu dalam
satuan Kelvin yang akan dikonversi menjadi celcius. LST dihitung dari BT dan € dengan rumus:

LST(°C) = —s—m——— —273.15 (Fardani & Yosliansyah, 2022)  ......... (5)

1+(T)Xin(8)

Keterangan:
- A =10.8 10-6 Meter
- p=1438 10-2mK

- & emisivitas permukaan

Suhu LST diklasifikasi menjadi 8 kelas menurut Pramitha, dkk., (2023) seperti yang ditampilkan
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Klasifikasi LST
Kelas Rentang Suhu (°C)

1 <20

2 20-22
3 22-24
4 24 -26
5 26 —-28
6 28 -30
7 30-32
8 >32

Analisis Hubungan NDVI dengan LST

Setelah mendapatkan nilai NDVI dan LST dari hasil pengolahan citra landsat, selanjutnya dapat
dilakukan analisis hubungan antara kerapatan vegetasi dan suhu permukaan lahan dengan analisis
statistika memanfaatkan scatterplot dan perhitungan koefisien korelasi pearson (r). Scatterplot dibuat
dengan memplot nilai NDVI sebagai variabel bebas (X) terhadap nilai LST sebagai variabel terikat (Y),
berdasarkan nilai piksel dari citra pada masing-masing tahun pengamatan (2009, 2016, dan 2024).
Analisis visual ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola hubungan secara grafis, apakah terdapat
hubungan linier positif atau negatif antara kedua variabel. Untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
linier, dapat digunakan koefisien korelasi pearson (r), yang dapat dihitung dengan rumus:

r= nLGy) -2 X%y (Sari, dkk., 2023) oo (6)

J[nz =21’ ][ L Y2-(2Y)?]
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Keterangan:
X =nilai NDVI
Y =nilai LST

n = jumlah pasangan piksel (data)
> = penjumlahan seluruh nilai

Nilai r berada pada rentang -1 hingga +1, dengan interpretasi sebagai berikut:

r>0: Hubungan positif

r<0: Hubungan negatif

|r] mendekati 1: Hubungan sangat kuat
[r] mendekati 0: Hubungan lemah

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y digunakan
koefisien determinasi (R?) yang dihitung dari R?=r*. Koefisien determinasi menunjukkan persentase
variabilitas LST yang dapat dijelaskan oleh variabel NDVI. Semakin tinggi nilai R?, semakin besar
pengaruh NDVI terhadap LST. Analisis ini dilakukan untuk masing-masing tahun pengamatan guna
melihat tren hubungan NDVI-LST dari waktu ke waktu. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi
dampak penurunan vegetasi terhadap peningkatan suhu permukaan lahan di wilayah penelitian, sehingga
hasilnya dapat memberikan gambaran ilmiah mengenai perubahan kondisi ekosistem daratan di
Kecamatan Lokpaikat. Gambaran visual mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian

ini seperti ditampilkan pada Gambar 2 berikut.

TR
{ Mula\)
T

Studi Literatur

s s
s R
=
i
Pengumpulan Data: A

- Citra Landsat 5 (2009) Area of Interest (A0I)

- Citra Tandsat 8 (2016, 20241)

Praproses:
- Masking awan (QA Pixel)
lilter tanggal spesifik
- Median Composite
- Clip ke AOI

Hitung NDVI:
(NIR - RED) / (NIR + RED)

Band:
L5: NIR=4, RED=3
: NIR=5, RED=4

!

{  Hitung Emissivity dari NDVI Hitung Brightness Temp (BT)
f A &
~
| 1 Ve
Hitung LST ("C):
LST = BT /(1 + (A *BT/p)*In(e)) - 273.15
Parameter:
- BT ~ Brightness Temperature
| A =10.8 pm

.8
| -p=1438 x 10 m'K
- & = Emissivitas dari NDVI

Klasifikasi NDVI & LST
‘.
A4
Analisis NDVI LST:

- Scatterplok
- Korelasi
i 2

.(s(~|(~>;.|. 5y

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI)

Analisis terhadap nilai NDVI di Kecamatan Lokpaikat menandakan adanya dinamika
perubahan tingkat kerapatan vegetasi dari tahun 2009 hingga 2024. Pada tahun 2009, wilayah ini
didominasi oleh vegetasi sangat lebat yang mencakup area seluas 8,280.05 ha atau sebesar 83.34% dari
total luas wilayah. Kelas lainnya seperti vegetasi lebat dan sedang masing-masing mencakup 11.91%
dan 2.33%, serta kelas tidak bervegetasi hanya sebesar 0.12%. Namun, pada tahun 2016 terjadi
penurunan luas area pada kelas vegetasi sangat lebat menjadi 8,249.76 ha (83.03%). Pada periode ini
juga terjadi peningkatan yang cukup drastis pada kelas vegetasi jarang yaitu dari 109.45 ha (1.10%)
menjadi 653.6 ha (6.58%) yang menunjukkan adanya deforestasi lahan. Sementara kelas tidak
bervegetasi juga meningkat tiga kali lipat menjadi 38.31 ha (0.39%) yang mengindikasikan adanya lahan
yang kehilangan tutupan vegetasi. Perubahan paling signifikan terjadi pada tahun 2024, luas vegetasi
sangat lebat menurun menjadi 8,080.50 ha (81.33%) yaitu tunun sebesar 199.53 ha atau 2.41%
dibandingkan tahun 2009. Pada periode yang sama, kelas vegetasi jarang mengalami peningkatan
sebesar 758.59 ha atau sekitar 692.87 % dibandingkan tahun 2009. Kelas tidak bervegetasi juga
meningkat secara signifikan menjadi 119.84 ha (1.21%), meningkat lebih dari sepuluh kali lipat dari
tahun 2009. Selain itu, kelas vegetasi lebat mengalami penurunan yang mencolok dari 1,183.58 ha
(11.91%) pada tahun 2009 menjadi 465.78 ha (4.69%) pada tahun 2024 atau menurun sebesar 717.8 ha
(60.64%).

Tabel 5. Luas NDVI Berdasarkan Klasifikasi Kecamatan Lokpaikat Kabupaten Tapin

2009 2016 2024
Klasifikasi NDVI

Ha % Ha % Ha %
Tidak Bervegetasi 11.79  0.12 3831 0.39 119.84 1.21
Vegetasi Jarang 109.45 1.1 653.6 6.58 868.04 8.74
Vegetasi Sangat Jarang 118.88 1.2 58.07 0.58 63.37 0.64
Vegetasi Sedang 231.64 233 305.58 3.08 337.83 34
Vegetasi Lebat 1,183.58 11.91 630.07 6.34 465.78  4.69
Vegetasi Sangat Lebat 8,280.05 83.34 8249.76  83.03  8,080.52 81.33
Total 9,935.39 100 9,935.39 100 9,935.39 100

Perubahan tersebut dapat divisualisasikan melalui diagram pie dalam satuan persen seperti Gambar 3
berikut.
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Gambar 3. Persentase Luasan NDVI (%).
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Jika diamati dari peta spasial NDVI pada Gambar 4, pada tahun 2009 area dengan klasifikasi
sangat lebat dengan warna hijau tua menyelimuti hampir seluruh wilayah Kecamatan Lokpaikat
khususnya pada bagian tengah dan selatan. Namun, pada tahun 2016 dan 2024 wilayah ini mulai
mengalami fragmentasi kerapatan vegetasi dengan munculnya area vegetasi jarang yang ditandai dengan
warna oranye dan area tidak bervegetasi dengan warna merah yang menunjukkan terjadinya deforestasi.
Peta ini memperkuat temuan bahwa vegetasi sangat lebat masih menjadi kelas dominan sampai tahun
2024, namun telah terjadi penurunan kualitas dan kerapatan vegetasi di beberapa wilayah.
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Gambar 4. Peta NDVI Kecamatan Lokpaikat (Data Landsat USGS, 2025).

Land Surface Temperature (LST)

Hasil analisis multitemporal tahun 2009, 2016 dan 2024 di Kecamatan Lokpaikat, Kabupaten
Tapin mengalami peningkatan suhu permukaan lahan secara bertahap. Pada tahun 2009, suhu minimum
mencapai 20.37°C, suhu maksimum 29.45°C, dan suhu rata-rata sebesar 22.50°C. Tahun 2016
menunjukkan peningkatan signifikan dengan suhu minimum 22.06°C, maksimum 40.47°C, dan suhu
rata-rata naik menjadi 24.82°C. Tahun 2024 menunjukkan tren kenaikan lebih lanjut, dengan suhu
minimum 22.08°C, maksimum 44.20°C, dan rata-rata mencapai 25.21°C. Peningkatan suhu ini
menunjukkan adanya perubahan karakteristik penutup lahan terutama penurunan vegetasi dan
peningkatan area terbangun atau terbuka. Secara visual, distribusi spasial LST yang ditunjukkan melalui
peta klasifikasi suhu permukaan memperkuat temuan tersebut. Pada tahun 2009, dominasi wilayah
berada dalam rentang suhu 20-24°C. Pada tahun 2016 dan 2024, terdapat ekspansi area dengan suhu
tinggi (= 28°C) yang semakin luas, terutama pada wilayah bagian tengah dan selatan Kecamatan
Lokpaikat.
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Gambar 5. Peta LST Kecamatan Lokpaikat (Data Landsat USGS, 2025).

Kenaikan suhu juga ditunjukkan pada tren grafik LST yang menunjukkan peningkatan rata-rata
sebesar 1.36°C per periode berdasarkan persamaan linier y = 1.3571x +21.464 dengan nilai koefisien
determinasi R*=0.8543 yang mengindikasikan hubungan kuat antara waktu dan kenaikan suhu
permukaan. Peningkatan suhu ini sejalan dengan hasil analisis NDVI sebelumnya yang menunjukkan
penurunan vegetasi di beberapa wilayah. Daerah dengan NDVI rendah cenderung memiliki nilai LST
yang lebih tinggi, mengindikasikan hubungan negatif antara kerapatan vegetasi dengan suhu permukaan

lahan.

50,00
45,00
40,00

y=1,3571x+21,464
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Gambar 6. Grafik Tren Perubahan LST Kecamatan Lokpaikat.
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Hubungan NDVI dan LST

Hubungan antara NDVI dan LST merupakan salah satu fokus utama dalam penelitian ini, karena
keduanya secara ekologis saling berkaitan erat. Vegetasi diketahui memiliki kemampuan untuk
menyerap radiasi matahari dan mengurangi panas permukaan melalui proses evaporasi. Secara teoritis,
kerapatan vegetasi yang tinggi akan menyebabkan suhu permukaan lahan menjadi lebih rendah sehingga
membentuk hubungan korelasi yang negatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan ini tidak
hanya terkonfirmasi secara visual pada grafik scatfer plot, tetapi juga secara kuantitatif melalui nilai
korelasi pearson, R? dan p-value yang diperoleh.

Tabel 6. Statistik Korelasi NDVI-LST Tahun 2009, 2016, dan 2024

Tahun Persamaan Regresi Linier Koefisi.en Koe.fi sie.n p-value
Korelasi (r) Determinasi (R?)

2009 LST =-10.966 x NDVI + 28,601 -0.9265 0.8584 <0.001

2016 LST =-14.185 x NDVI + 33,404 -0.9993 0.9986 <0.001

2024 LST =-14.517 x NDVI + 33,659 -0.9989 0.9978 <0.001

Pada tahun 2009, analisis hubungan NDVI dan LST menunjukkan nilai koefisien korelasi
pearson sebesar -0.9265 dengan nilai determinasi (R?) sebesar 0.88584 dan nilai signifikansi p<0.001.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan keduanya sangat kuat dan signifikan secara statistik, sekitar
85.84% variasi suhu permukaan lahan dapat dijelaskan oleh variasi dalam indeks vegetasi. Persamaan
regresi diperoleh adalah LSN=-10,966xNDVI + 28,601 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan
0.1 satuan NDVI, maka mengalami penurunan suhu sekitar 1.1°C. Secara ekologis, hasil ini
memperlihatkan bahwa keberadaan vegetasi seperti hutan dan lahan pertanian yang luas sangat memiliki
peran penting dalam menjaga suhu lingkungan tetap nyaman. Fenomena di tahun 2009 terlihat jelas
pada Gambar 7 yang menampilkan pola scatter plot dengan garis regresi menurun secara konsisten.
Distribusi titik-titik data cenderung menyebar, tetapi tetap mengikuti arah garis regresi negatif. Kondisi
ini menggambarkan struktur tutupan lahan di Kecamatan Lokpaikat pada tahun tersebut masih
didominasi oleh vegetasi alami dan belum mengalami deforestasi lahan yang tinggi.

Korelasi NDVI Terhadap LST Tahun 2009

y =-10,966x + 28,601
R?=0,8583

LST (°C)

o LST

Linear (LST)

-0,20 -0,10 0,00 0,10 0,20 0,30 0,40 0,50 0,60 0,70 0,80
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Gambar 7. Korelasi NDVI Terhadap LST Tahun 2009.
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Pada tahun 2016, hubungan antara NDVI dan LST menunjukkan penguatan yang sangat
signifikan. Nilai koefisien korelasi meningkat tajam menjadi -0.9993 dengan nilai determinasi (R?)
sebesar 0.9986 serta nilai signifikansi p < 0.001. Hal ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh variasi
suhu permukaan lahan (99.86%) dapat dijelaskan oleh variasi nilai NDVI. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah LST = -14.185 x NDVI + 33.404 yang berarti setiap kenaikan 0.1 satuan NDVI dapat
menyebabkan penurunan suhu permukaan sekitar 1.41°C. Gambar 8 menunjukkan distribusi titik-titik
data yang hampir seluruhnya berhimpitan pada garis regresi, mencerminkan konsistensi dan kekuatan
hubungan spasial antar piksel. Temuan ini menegaskan bahwa vegetasi berperan sebagai indikator yang
sangat akurat dalam memprediksi suhu permukaan lahan di wilayah tersebut. Selain itu, hasil ini selaras
dengan temuan Izah, dkk., (2023) di Kabupaten Pasuruan, yang menunjukkan adanya korelasi negatif
antara NDVI dan LST, peningkatan tutupan vegetasi berkontribusi terhadap penurunan suhu permukaan
tanah. Penguatan hubungan yang ditemukan pada tahun 2016 dalam penelitian ini semakin memperkuat
pemahaman bahwa vegetasi memainkan peran penting dalam mengendalikan dinamika termal,
khususnya di wilayah tropis yang mengalami perubahan penggunaan lahan secara signifikan.

Korelasi NDVI Terhadap LST Tahun 2016

y =-14,185x + 33,404
R? =0,9986
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Gambar 8. Korelasi NDVi terhadap LST tahun 2016.

Pada tahun 2024, korelasi antara NDVI dan LST masih tergolong sangat kuat dan signifikan
denganr=-0.9989, R?=0.9978, dan nilai signifikansi p<0.001. Meskipun sedikit mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2016, hubungan ini tetap mengindikasi bahwa vegetasi masih berperan dominan
dalam mengontrol suhu permukaan. Persamaan regresi yang ditemukan adalah LST =-14.517 x NDVI
+ 33.659 yang menunjukkan bahwa setiap kenaikan 0.1 nilai NDVI, maka mengalami penurunan suhu
sebesar £1.45°C. Peningkatan koefisien regresi dibanding tahun-tahun sebelumnya menunjukkan bahwa
kehilangan vegetasi memiliki dampak yang lebih besar terhadap peningkatan suhu. Hal ini dapat
dikaitkan dengan adanya ekspansi lahan terbuka, kawasan permukiman baru, deforestasi lahan atau
pembangunan infrastruktur yang mengurangi tutupan vegetasi alami. Gambar 9 menunjukkan pola
korelasi yang masih sangat kuat, sebaran titik tetap mengikuti tren regresi menurun meskipun ada
beberapa penyimpangan kecil yang mencerminkan dinamika pembangunan lokal.
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Korelasi NDVI Terhadap LST Tahun 2024

3 44,00

y=-14,517x + 33,659
R?=0,998

LST (°C)

o LST

e L inear (LST)

19,00
-0,80 -0,60 -0,40 -0,20 0,00 0,20 0,40 0,60 0,80 1,00

NDVI

Gambar 9. Korelasi NDVI Terhadap LST Tahun 2024.

Secara keseluruhan, hubungan yang konsisten antara indeks vegetasi (NDVI) dan suhu
permukaan lahan (LST) pada ketiga tahun pengamatan menunjukkan peran penting vegetasi dalam
memengaruhi keseimbangan termal wilayah tersebut. Peningkatan kerapatan vegetasi secara signifikan
berkorelasi dengan penurunan suhu permukaan yang dapat dijelaskan melalui proses evapo-transpirasi
dan kemampuan vegetasi untuk mengurangi penyerapan radiasi matahari oleh permukaan tanah yang
terbuka. Guha & Govil (2020) menemukan bahwa di kota tropis, seperti Raipur, India, terdapat
hubungan negatif yang kuat antara NDVI dan LST, area yang lebih banyak vegetasinya cenderung
memiliki suhu permukaan yang lebih rendah. Proses ini juga terkonfirmasi secara visual melalui
penyebaran piksel pada grafik regresi dan peta spasial, yang menunjukkan suhu permukaan yang lebih
tinggi di area yang terbuka dan lebih rendah di area dengan tutupan vegetasi yang lebih lebat. Selain itu,
Garai et al., (2022) menyatakan bahwa pada musim kemarau, vegetasi berfungsi sebagai pengatur suhu
yang efektif dengan membantu mendinginkan suhu di sekitarnya melalui mekanisme transpirasi dan
penghalang terhadap radiasi matahari langsung. Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya keberadaan
vegetasi dalam pengaturan suhu lingkungan, terutama di wilayah tropis seperti Kecamatan Lokpaikat
yang terpapar radiasi matahari tinggi sepanjang tahun. Penelitian yang dilakukan Ullah et al., (2023)
juga mengonfirmasi bahwa meskipun faktor topografi dapat memengaruhi distribusi suhu, hubungan
antara NDVI dan LST tetap menunjukkan pola yang konsisten di berbagai wilayah yang menegaskan
peran vegetasi dalam mengatur suhu permukaan tanah. Oleh karena itu, perubahan tutupan lahan yang
tidak terencana, seperti perluasan permukiman atau konversi lahan menjadi area non-vegetatif, dapat
menyebabkan hilangnya fungsi vegetasi sebagai penyaring panas alami. Upaya untuk menjaga dan
mengelola tutupan vegetasi melalui kebijakan penggunaan lahan yang berkelanjutan sangat penting
untuk mitigasi dampak pemanasan mikro dan perubahan iklim lokal yang dapat memengaruhi kualitas
hidup masyarakat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan penurunan NDVI dan peningkatan LST di Kecamatan Lokpaikat
selama tahun 2009-2024. Korelasi negatif yang sangat kuat antara keduanya menunjukkan bahwa
penurunan vegetasi berdampak langsung pada peningkatan suhu permukaan. Hal ini membuktikan
adanya keterkaitan erat antara tutupan vegetasi dan dinamika suhu lahan.
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